BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Sistem Pemunjang Keputusan merupakan bagian dari sistem informasi

yang lama dalam prosesnya.

Namun kenyotsannya, dalam proses seleksi atlet vang dilakukan oleh
PPLP Sulowesi Barat masih jauh dari harapan. Hal ini di karenakan banyaknya
jumlah atlet yang mengikuti proses seleksi sedangkan proses penghitungannya



masih dilakukan satu per satu oleh pelatih. Proses penghitungan yang dilakukan
pelatih  masih  menggunakan  kalkulator atsw cam  manual  sehingga

memungkinkan terjadinye kesalahan perhitungan sehinggn menyebabkan data

seleksi atlet menjadi tidak akourat.

dapat menentukan atlet yang paling layak lolos seleksi sesuai dengan standar

vang telah ditetapkon oleh pelatih. Sistem ini berbasis website dengon



dapat berjalan lancar di berbagai sistem operast yang umum digunakan,

1.2 Rumusan Masalah

Berdesarkan latar belakeng yvang telah dikemukakan, maka permasalahan

6. Data yang diolah meliputi Data Atlet, Data Kriteria, Data Subkriteria, Data
Penilaian Atlet.

7. Sampel yang digunakan wntuk melakukan pengujian sistem penunjang
keputusan sdalah data seleki atlet PPLP Sulawesi Barat cabang olahraga

pencak silat.



8 Data yang dihasilkan adalah Laporan Atlet dan Laporan Penilaian Atlet

1.4  Manfaat dan Tojuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dan telah di identifikasi,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:
I, Untuk mengimplementasikan suatu model sistem penunjang keputusan
dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk menentukan atlet
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Bagi PPLP Sulswesi Barat :

b. Untuk mempercepat wakis
3. Bagi Universitas Amikom
a.  Sebapzi tolak ukur keberhasilan dalam penerspan ilmu vang teloh
didapatkan selama studi.
b.  Sebagai bentuk tri dharma perguruan tinggi, yaitu penelitian dan



pengembangan.

1.5 Metode Penelitian

Peneliti menjabarkan caracara memperoleh data-data yang digunakan
untuk kebutuhan penelitian.

151 Metode Pengumpulan Data

pelayanan. Panduan ini dikenal dengan analisis PIECES (Performance,
Information. Econamy, Control, Efficiency, dan Services), Dari analisis im
biasanya didapatkan beberapa masalah utama.



1.53  Metode Perancangan
Setelah melakukan proses analisis, peneliti kemudian memancang
sebuah sistem dengan cara membuat model Entity Relationship Diagram
(ERD). flowchart dan Data Fiow Diagram (DFD) sebagai gambaran

relasi antar tabel untuk mendapatkan struktur tabel data yang ideal dan

melalui data uji dan memerikss fungsional dari perangkat lunak. Dar

penjelasan sekilaz mengenai white box restimg dan black bax testing
tersebut, dapat kita simpulkan bahwa dengan metode ini akan didapatkan
program yang benar, Untuk testing metode SAW yang digunakan yaitu
dengan cara membandingkan antar proses penghitungan manual dengan



Lo

proses penghitungan yang dilakukan oleh sistem,

Slsematika Penullsan
Sistematika penulisan dapat dipaparkan secara singkat sebagai berikut:
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Bab ini berisi kesimpulan don saran yang dapat peneliti



" T T———




	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_019.pdf (p.1)
	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_020.pdf (p.2)
	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_021.pdf (p.3)
	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_022.pdf (p.4)
	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_023.pdf (p.5)
	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_024.pdf (p.6)
	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_025.pdf (p.7)
	Skripsi_16.12.9226 A Muh Nurulfuadi_026.pdf (p.8)

